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dari redaksi

Pembatja ,,Al Djami‘ah" jang budiman.
Assalamu‘alaikum wr whb !

Pada tanggal 2 Rabi‘ulawal 1387 bertepatan dengan tanggal 10
Djuni 1967 I.A.LLN. Sunan Kalidjaga Jogjakarta mengadakan peri-
ngatan Dies Natalisnja jang ke VII. Sebagaimana biasa, maka dalam
hari Dies itu, diadakan pidato ilmijah. Kali ini Bapak Husein Jahja,
memberikan pidato Diesnja, jang mengupas soal Bahasa dan Sastera
Arab dalam sedjurah pertumbuhannja dan pengaruhnja terhadap
bahaga2 lain.

Sebagaimana kita mengetahui, bahasa Arab bagi ummat Islam
adalah bahasa agama. Shalat jang merupakan tiang agama Islam
dilakukan dalam bahasa Arab. Bagi orang jang ingin mendalami
betul-betul arti dan ma'na shalat, pengetahuan bahasa Arab ada-
lah merupakan suatu keharusan. Demikian djuga tidak sedikit
daripada upatjara-upatjara dan peribadatan-peribadatan dalam
agama Islam jang harus disertai dengan kalimat-kalimat Arab,
jang sekalipun dapat diganti dengan baliasa bukan Arab,- tetapi
t'alau orang itu memahami bahasa Arab maka akan terasa benar-
lah keagungan dan kechidmatan upatjara-upatjara peribadatan itu.

Selain daripada itu, bahasa Arab adalah bahasa ilmu penge-
tahuan. Wahju Allah sw t. kepada Nabi Muhammad s.a.w. ditu-
runkan dalam bahasa Arab. Bagi orang jang ingin mengetahui
kandungan dan isi Al Qur'an se-dalamZnja, maka pengetahuan
tentang bahasa Arab 'itu adalah merupakan suatu keharusan. De-
mikian djuga Hadits Nabi Muhammad s.a.w. adalah tertulis dalam
bahasa Arab. Hingga sekarang ini masil banjaklah pengetahuan2
jang langsung atau tidak langsung berhubungan dengan agama
Islam, tertulis dalam bahasa Arab; hukum dan sedjurah, ekenomi
dan sosiologi, sosial dan politik, filsafat dan tasawuf, dan masih
banjak lagi, tertulis dalam bghaga Arab. Oleh karena itu, bagi
orang jang ingin mendalami pengetahuan? jang langsung atau
tidak langsung berhuibungan dengan agama Islam itu maka penge-
tahuan tentang bahasa Arab dengan segala seluk-beluknja adalal
merupakan sjarat mutlak. Hingga sekarang pengetahuan2 eksakta
masih tetap diberikan dalam bahasa Arab di-perguruan? tingg
di-negaraZ Arab. !

Memang harus kita akui, bahwa dewasa ini sudah banjak
dokumen-dokumen dan manuskrip-manuskrip lama dalam bahasa
Arab  diterdjemahkan kedalam bahasa asing, baik kedalam bahasa
Indonesia maupun kedalam bahasa bukan Indonesia. Tetapi tentu-
nja orang mengetahui, - lebih2 lagi bagi mereka jang terdjundalam
bidang ilmijah-bahwa membahas sesuatu soal langsung dari sumber
dan bahasanja jang asli adalah djauh berlainan daripada sumber
terdjemahan.
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Lain daripada jtu, bahasa Arab, berbeda dengan bahasa2 lain,
adalash anti-klasik, Bahasa Arab sebelum Islam, dalam per
mulaan Islam, dan dalam abad modern ini, adalah tidak berbeda.
Kalau toh ahli2 bahasa dan sastera Arab memnbagi-bagi kesusas-
teraan Arab dalam beberapa periode, pembagian itu tidaklah me-
ngenai penggunaan kata2, tetapi mengenai thema dan %aja bahasa-
nja. Bagi orang jang memahami bahasa Arab fush-ha (bahasa
Arab jang fasih) sudah tjukup untuk mengetahui seluruh tulisan2
jang tertulis dalam bahasa Arab, baik jang ditulis dalam abad2
dulu maupun sekarang,

Professor Wilfred Cantwell Smith, Guru Besar Ilmu Perban-
dingan Agama dan Direktur Institut of Islamic Studies, MeGill
University, Montreal, Canada, pernah menjatakan, bahwa apabila
dalam salah suatu ketika, ia menghadapi kesulitan dalam meng-
gunakan kata2, maka ia selalu mentjarinja dalare bahasa Arab,
karena menurut pendapatnja bahasa Arab adalah bahasa jang
paling padat dan paling tepat dalam menundjukkan arti jang di-
kandungnja.

Seluk-beluk bahasa Arab jang diuraikan dalam pidato Dies ini
tentunja akan mendapat perflatian daripada para pentjinta Al-
Djami‘ah.

Kemudian daripada itu, metodik sebagai salah satu tjabang
daripada ilmu pendidikan adulah selalu berkembang mengikuti
perkembangan zaman, Demikian djuga metodik chusus untuk
mengadjarkan bahasa Arab, Untuk hal ini Fakultas Adab I. A.IN
“Sunan Kalidjaga™ Jogjukarta, mengadakan symposium untuk
membahas “Pencrapan bahasa Arab di Indonesia”. Memang
kita akui, bahwa hasil symposium itu adalah bukan merupakan
suatu hasil jang final, tetapi kesimpulan2 jang diambilnja adalah
merupakan titik-titik jang menudju kearah kesempurnaan penga-
djaran dan penggunsan bahasa Arab di Indonesia. Symposium
itu, jang berisi prasaran, sangguhan dan sambulan dapat ditemui
dalam nomor ini.

Kami pertjaja bahwa uraian-uraian dalam nom(ﬁf ini akan
dapat dini‘mati oleh para pembatja Al-Djami‘ah jang budiman.
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